BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Deskripsi data pada penelitian ini meliputi daftar statistik induk, jumlah
kuadrat antar group, derajat bebas antar group, kuadrat rerata antar group,
jumlah kuadrat dalam antara group, derajat bebas dalam group, kuadrat
rerata dalam group, f hitung dan f table. Berikut data lengkapnya.

Tabel 4.1 Statistika induk pengaruh waktu makan terhadap peningkatan

glukosa darah

STATISTIK Al A2 A3 TOTAL
n 10 10 10 30
) 1021 1034 974 3029
Y2 104391 107130 94984 306505
X rerata 102,1 103,4 97,4 100,97
M 104244,1 106915,6 94867,6 306027,3
Ny

1. Data yang terkumpul mengenai

makan menunjukan :

- Kuadrat antar group (JK,) = 199,27

- Derajat bebas antar group (db,) =2

- Kuadrat rerata antar group (KR,) = 99,635
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- Kuadrat dalam antar group (JKp) =477,7

- Drajat bebas dalam group (dbp) = 27

- Kuadrat rerata dalam antar group (KRp) = 17,69
- F hitung = 5,16

- Ftabel = 3,35

Gambar 4.1 Grafik peningkatan glukosa darah setelah makan
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Tabel 4.2. Statistika induk penurunan glukosa darah setelah melakukan

joging
STATISTIK Al A2 A3 TOTAL
n 10 10 10 30

% 819 778 738 2335
2 67442 60984 54952 183378

X rerata 81,9 77,8 73,8 77,83

(CX4)? 67076,1 60528,4 544644 182068,9
Nyj
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Data yang terkumpul dari tes kadar glukosa dara setelah jogging 30
menit menunjukan :

Kuadrat antar group (JK,) = 328,07

Drajat bebas antar group (db,) =2

Kuadrat rerata antar group (KR,) = 164,035

Kuadrat dalam antar group (JKp) = 1309,1

Drajat bebas dalam group (dbp) = 27

Kuadrat rerata dalam antar group (KRp) = 48,49

F hitung = 3,38

F tabel = 3,35

Gambar 4.2 Grafik Penurunan glukosa darah setelah jogging 30 menit
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B. Pengujian Hipotesis

Dihasilkan tentang nilai rata-rata dari penelitian yang di dapat pada
peningkatan kadar glukosa darah setelah konsumsi makan 100,97 mg/dl dan
penurunan kadar glukosa darah setelah melakukan jogging 30 menit 77,83
mg/dl. Dari data rata-rata menunjukan adanya peningkatan dan penurunan
kadar glukosa darah. Dengan jumlah kuadrat antar group (JK,) =
199,27 dan 328,07, dan jumlah kuadrat rata-rata antar group (KR,) =
99,635 dan 164,035. Hasil perhitungan selanjutnya dengan kuadrat dalam
antar group (JKp) =477,7dan 1309,1, dan kuadrat rata-rata dalam antar
group (KRp) = 17,69 dan 48,49. Perhitungan selanjutnya diperoleh nilai f
hitung sebesar : 5,16 dan 3,38 dan f tabel dengan derajat bebas antar group
dan derajat bebas dalam group (db,, dbp) = 2,27 dengan taraf signifikan a
0,05 didapat sebesar = 3,35. Berarti f hitung 5,16 dan 3,38 lebih besar dari f
table = 3,35. Hal ini menunjukan hipotesa H, ditolak dan hipotesa H,
diterima.

Dari hasil perhitungan tersebut dinyatakan bahwa waktu makan sebelum
jogging 30 menit berpengaruh terhadap kadar glukosa darah pada anggota
klub bola voli SMA Negeri 22 Jakarta.

Dari hasil perhitungan statistika, terjadi peningkatan kadar glukosa darah

yang signifikan karena f hitung (5,16) lebih besar dari f tabel (3,35).
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Perbedaan waktu makan 2 jam, 3 jam dan 4 jam sebelum jogging 30 menit
menyebabkan berbedanya peningkatan kadar glukosa darah.
Gambar 4.3 Grafik peningkatan kadar glukosa darah dari perbedaan

waktu makan sebelum jogging 30 menit :
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Dari hasil perhitungan statistika dapat disimpulkan, waktu makan 3 jam
sebelum aktifitas merupakan yang terbaik dari peningkatan kadar gluksa
darahnya.

Setelah melakukan jogging 30 menit diambil data kadar glukosa darah.
Dari perbedaan waktu makan di atas terdapat perbedaan penurunan glukosa
darah secara siginifan karena f hitung (3,38) lebih besar dari f tabel (3,35).

Gambar 4.4 Grafik penurunan kadar glukosa darah dari perbedaan waktu

makan sebelum pengambilan tes glukosa darah:
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Dari hasil perhitungan statistika dapat disimpulkan, waktu makan 2 jam
sebelum aktifitas merupakan yang terbaik karena mengalami penurunan
kadar glukosa darah yang paling kecil setelah melakukan jogging 30 menit.
Hal ini dapat terjadi karena waktu konsumsi makan 2 jam sebelum
aktifitas menunjukan peningkatan kadar glukosa darah yang belum optimal,
sehingga penurunan kadar glukosa darah paling kecil. Hal ini menunjukan
masih adanya sisa makanan dalam lambung yang belum sepenuhnya
tercerna, sehingga peningkatan glukosa darah belum sampai titik optimal. Hal
ini menyebabkan adanya keluhan rasa sakit perut bagian atas pada
beberapa sampel saat melakukan aktifitas jogging. Rasa sakit tersebut

karena masih adanya proses pencernaan pada lambung. Lambung yang
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berkontraksi mengalami kontak dengan diafragma yang sedang bekerja saat
jogging. Hal ini yang menyebabkan rasa sakit pada perut.

Waktu konsumsi makan 3 jam sebelum aktifitas menunjukan peningkatan
kadar glukosa darah yang paling tinggi. Hal ini menunjukan makanan dalam
lambung sudah tercerna dengan baik, sehingga kadar glukosa darah lebih
banyak digunakan dibanding dengan waktu konsumsi makan 2 jam sebelum

aktifitas jogging 30 menit.



